BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis percobaan maka dapat diambi! beberapa
kesimpulan antara lain :
1. Beton dengan agregat kasar berupa pecahan genteng memiliki kuat tekan
rata-rata sebagat berikut :

a. Penggunaan agregat kasar pecahan genteng mutu I memiliki kuat
tekan rata-rata sebesar 27,16244 MPa.

b. Penggunaan agregat kasar pecghan genteng mutu I memiliki kuat
tekan rata-rata sebesar 23,01263 MPa Penurunan kekuatan beton
dengan agregat kasar pecahan genteng mutu II terhadap befon
dengan agregat kasar pecahan genteng mutu I sebesar 15,27 %.

c. Penggunaan agregat kasar pecahan genteng mutu Il memiliki kuat
tekan rata-rata sebesar 23,7671 MPa. Penununan kekuatan beton
dengan agregat kasar pecahan genteng mutu I terhadap beton
dengan agregat kasar pecahan genteng mutu I sebesar 12,5 %.

2. Beton dengan agregat kasar berupa pecahan genteng memiliki kuat tarik
rata-rata sebagai berikut :

a. Penggunaan agregat kasar berupa pecahan genteng mutu I
memiliki kuat tarik rata-rata sebesar 1,981 MPa

b. Penggunaan agregat kasar berupa pecahan genteng mutu II
memiliki kuat tarik rata-rata sebesar 1,933 MPa. Penurunan
kekuatan beton dengan agregat kasar pecahan genteng mutu II
terhadap beton dengan agregat kasar pecahan genteng mutu I
sebesar 2,423 %.

c. Penggunaan agregat kasar berupa pecahan genteng mutu III
memiliki kuat tarik rata-rata sebesar 2,075 MPa. Kenaikkan
kekuatan beton dengan agregat kasar pecahan genteng mutu HI

70

1,4



71

terhadap beton dengan agregal kasar pecahan genteng mutu [
sebesar 4,745 %.

3. Beton dengan agregat kasar berupa pecahan genteng memiliki kuat lentur
rata-rata sebagat berikut :

a. Penggunaan agregat kasar berupa pecahan genteng mutu I
memiliki kuat lentur rata-rata sebesar 5,08 MPa.

b. Penurunan kekuatan beton dengan agregal kasar pecahan genieng
mutu i terhadap beton dengan agregat kasar pecahan genteng mutu
I sebesar 20,866 %. Penggunaan agregat kasar berupa pecahan
genteng mutu I memiliki kuat lentur rata-rata sebesar 4.02 MPa.

¢. Penggunaan agrepat kasar berupa pecahan genteng muiu Il
memiliki kuat lentur rata-rata sebesar 5,08 MPa. Kekuatan beton
dengan agregat kasar pecahan genteng mutu I tidak mengalami
perubahan terhadap beton dengan agregat kasar pecahan genteng
mutu 1.

4. Beton perbandingan dengan agregat kasar berupa split memiliki kuat
tekan, kuat tarik dan kuat lentur sebagai berikut :

a. Penggunaan agregat kasar berupa split memiliki kuat tekan rata-
rata sebesar 27 5397 MPa. Kekuatan beton dengan agregat kasar
split lebih tinggi terhadap beton dengan agregat kasar pecahan
genteng mutu I sebesar 1,389 %,

b. Penggunaan agregat kasar berupa split memiliki kuat tank rata-rata
sebesar 2,499 MPa. Kekuatan beton dengan agregat kasar split
lebih tinggi terhadap beton dengan agregat kasar pecahan genteng
mutu I sebesar 26,15 %.

¢. Penggunaan agregat kasar berupa split memilki kuat lentur rata-
rata sebesar 5,29 MPa. Kekuatan beton dengan agregat kasar split
lebih tinggi terhadap beton dengan agregat kasar pecahan genteng

" mutu I sebesar 4,134 %.
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5. Pecahan genteng mutu I dan II telah memenuhi persyaratan sebagai

pengganti agregat kasar kerikil. Hal ini terbukii bahwa pecabhan genteng
mampu memenuhi semua pengujian-pengujian sebagal standar-standar
agregat kasar yaitu: 7
a. Pengujian kekerasan agregat kasar pecahan genteng dengan
menggunakan mesin Los Angeles yaitu sebesar 22.44 % untuk
pecahan genteng mutu I, 29,82 % untuk pecahan genteng mutu II
dan untuk 34,94 % untuk pecahan genteng mutu III, untuk standar
angka pengujian kekerasan agregat kasar dengan mesin Los
Angeles yaitu sebesar maksimum 40 % untuk kekuatan beton kelas
H ( 10 MPa — 20 MPa ) dan maksimum 27 % untuk kekuatan beton
kelas III ( di atas 20 MPa ).
b. Berdasarkan persyaratan kekerasan agregat kasar untuk beton dapat
disimpulkan untuk pecahan genteng mutu I termasuk beton kelas
OI, dan untuk agregat kasar pecahan genteng mutu I dan HI
termasuk beton kelas IL

6. Melihat hasil yang didapat pada pengujian kuat tekan, agregat kasar

pecahan genteng dapat dipergunakan sebagai pengganti kenkil atau batu

pecah.
5.2. Saran
1. Prosedur kerja dan pengetahuan kinerja alat pada pengujian pembebanan
amat mempengaruhi keberhasilan pada penelitian ini.
2. Pemilihan secara visual pada perbedaan mutu pecahan genteng untuk
campuran beton amat mempengaruhi keberhasilan penelitian ini.
3. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, diharapkan penelitian int

ditindaklanjuti lagi dengan memperhatikan dan meneliti lebih lanjut
genteng-genteng mutu tinggi, memperhatikan lebih khusus prosedur kerja
dan mencoba melakukan pencampuran antara genteng dengan kerikil

sebagai agregat kasar pada penelitian selanjumya.



